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ABSTRAK

Judul Skripsi “Bentuk Penyajian dan Makna Simbolik Tari Tradisional Tau
Nuhu pada Sanggar Bliran Sina Kecamatan Hewokloang Kabupaten Sikka”
Oleh Theodora Dua Bura (17121022), dengan pembimbing I Kadek
Paramitha Hariswari, S.pd., M.Pd dan pembimbing IT Agustinus R.A Elu,
S.Pd., M.Pd.

Tarian 7au Nuhu atau dikenal dengan tarian perang, merupakan tarian tradisional
yang menggambarkan kejayaan dan keberanian Ksatria Krowe yang merupakan
salah satu suku yang mendiami wilayah Sikka. Tarian ini diwariskan oleh para
leluhur sebagai sarana ritual penghormatan dan permohonan keselamatan dalam
berperang. Gerakan langkah kaki yang menjadi inti dari 7au Nuhu
melambangkan perjalanan panjang dan penuh tantangan yang dilalui oleh para
ksatria. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
Bentuk Penyajian Tarian 7au Nuhu, (2) Apa makna simbolik gerak tari Tau Nuhu.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis dan mendeskripsikan bentuk
penyajian tari 7au Nuhu pada Sanggar Bliran Sina Watublapi Kecamatan
Hewokloang Kabupaten Sikka, (2) untuk menganalisis dan mendeskripsikan
makna simbolik gerak yang terdapat dalam tari 7au Nuhu pada Sanggar Bliran
Sina Watublapi Kecamatan Hewokloang Kabupaten Sikka. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian etnografi. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penyajian tarian 7au Nuhu diiringi oleh musik
gong waning serta tambahan pukulan bambu. Gong waning dan pukulan bambu
dipukul secara ritmis, menciptakan pola pukulan lambat, dan pukulan cepat yang
menguji kemampuan penari dalam beradaptasi. Gerakan tarian, irama musik
pengiring yang dinamis serta variasi pukulan bambu menjadi daya tarik utama
tarian ini. Dalam tarian 7au Nuhu terdapat beberapa babak yang disajikan, yakni
babak tari Awi Alu, tari Mage Mot, tari Gere Alu, tari Tua Reta Lo’ u dan babak
terakhir ada tart Lori Lolo. Adapun busana adat yang digunakan yakni
perempuan mengunakan ufang (sarung perempuan), labu (baju), kalar (gelang),
sedangkan laki-laki mengunakan /lipa (sarung laki-laki) dan kalar (gelang).
Gerak Tau Nuhu memiliki makna yang mendalam bagi masyarakat Watublapi.
Gerak melompat diantara celah bambu: ketangkasan, kelincahan dalam menghindari
bahaya. Gerak memasukan kepala ke celah bambu: perlindungan diri dari musuh.
Gerak keseimbangan di atas bambu setinggi leher: penguasaan diri dan ketahanan
fisik. Gerak panglima berputar di atas tiang bambu: pengawasan menyeluruh dan
kemampuan untuk menjaga dari segala arah. Gerak maju mundur ke depan dan
belakang: perjalanan pulang para prajurit dan penglima dari medan perang
dengan selamat dan tanpa tergesa-gesa.

Kata kunci: Tari 7Tau Nuhu, Bentuk penyajian dan Makna Simbolik Gerak



ABSTRACT

Thesis Title "Presentation Form and Symbolic Meaning of Tau Nuhu
Traditional Dance at Bliran Sina Studio, Hewokloang District, Sikka
Regency” by Theodora Dua Bura (17121022), with supervisor I Kadek
Paramitha Hariswari, S.pd., M.Pd and supervisor Il Agustinus R.A Elu, S.Pd.,
M.Pd.

Tau Nuhu dance or known as war dance, is a traditional dance that depicts the
glory and courage of the Krowe Knights who are one of the tribes that inhabit
the Sikka region. This dance was inherited by the ancestors as a means of ritual
respect and asking for safety in war. The footwork movements that are the core
of Tau Nuhu symbolize the long and challenging journey that the knights went
through. The problems raised in this study are (1) How is the Tau Nuhu Dance
Presentation Form, (2) What is the symbolic meaning of the Tau Nuhu dance
movements. The objectives of this study are (1) to analyze and describe the form
of Tau Nuhu dance presentation at the Bliran Sina Watublapi Studio, Hewokloang
District, Sikka Regency, (2) to analyze and describe the symbolic meaning of the
movements contained in the Tau Nuhu dance at the Bliran Sina Watublapi Studio,
Hewokloang District, Sikka Regency. This study uses a qualitative approach with
ethnographic research methods. Data collection techniques used observation,
interviews and documentation. The results of the study show that the presentation
of the Tau Nuhu dance is accompanied by gong waning music and additional
bamboo strikes. Gong waning and bamboo strikes are struck rhythmically,
creating a pattern of slow and fast strikes that test the dancer's ability to adapt.
Dance movements, dynamic accompanying musical rhythms and variations in
bamboo strikes are the main attraction of this dance. In the Tau Nuhu dance there
are several acts presented, namely the Awi Alu dance, Mage Mot dance, Gere Alu
dance, Tua Reta Lo'u dance and the final act is the Lori Lolo dance. The
traditional clothing used is that women wear utang (women's sarong), labu
(clothes), kalar (bracelets), while men wear lipa (men's sarong) and kalar
(bracelets). Tau Nuhu movements have deep meaning for the Watublapi
community. The movement of jumping between the gaps in the bamboo: dexterity,
agility in avoiding danger. The movement of inserting the head into the gap in
the bamboo: self-protection from enemies. Balance movements on neck-high
bamboo: self-control and physical endurance. The commander's movement
rotates on a bamboo pole: comprehensive supervision and the ability to guard
from all directions. Movement back and forth to the front and rear: the return
Jjourney of soldiers and commanders from the battlefield safely and without haste.

Keywords: Tau Nuhu Dance, Form of Presentation and Symbolic Meaning of
Movements
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